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AKBID		: Akademi Kebidanan
ATLAS		: Aman, Tertib, Lancar, Sehat
BPN 			: Badan Pertanahan Nasional
BPPC			: Badan Penyangga dan Penyalur Cengkeh
Caduad		: Calon Duaja Angkatan Darat
DRT			: Desain Tata Ruang
Dwikora		: Dwi Komando Rakyat
DI/TII			: Darul Islam/Tentara Islam Indonesia
Humas			: Hubungan Masyarakat
IKKR			: Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga
Kanwil			: Kantor Wilayah
Kasdim		: Kepala Satuan Distrik Militer
KDH			: Kepala Daerah
Kodam			: Komando Daerah Militer
Kodim			: Komando Distrik Militer
KPK			: Keluarga Penulis Kudus
KTP			: Konsolidasi Tanah Perkotaan
LKMD			: Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
KPD			: Kegiatan Pembangunan Desa
PAD			: Pendapatan Asli Daerah
Pangdam		: Panglima Daerah Militer
PKK			: Pembinaan Keluarga Kecil
PDRB			: Pendapatan Domestik Regional Bruto
Prokasih		: Program Kali Bersih
Propeda		: Program Pembangunan Daerah Lima Tahun
PROPENAS		: Program Pembangunan Nasional Lima Tahun
Repelita		: Rencana Pembangunan Lima Tahun
Repetada		: Rencana Pembangunan Tahunan Daerah
RIK			: Rencana Induk Kota
RTH			: Ruang Terbuka Hijau
RTRK			: Rencana Tata Ruang Kota
RUTRK		: Rencana Umum Tata Ruang Kota
Seskoad		: Sekolah Staf dan Komando Angkatan Darat
Sekwilda		: Sekretariat Wilayah Daerah
SIP			: The Spatial Infilling Process
SR 			: Sekolah Rakyat
Suslapa If		: Sekolah Lanjutan Perwira Infateri
UDKP			: Unit Desa Kegiatan Pembangunan






Addendum	: Penambahan (dalam perjanjian kerjasama).
Andap Asor	: Bersikap rendah hati
Build-up Areas	: Area yang sudah terbangun
Candra Sengkala Memet	: Angka tahun yang dituliskan dalam bentuk
  kalimat
Candra Sengkala Lamba	: Angka tahun yang dituliskan dalam bentuk
  gambar/ukiran
Cungkup	: Rumah-rumahan yang menutupi makam
Ekstensifikasi	: Usaha meningkatkan produksi dengan menambah 
  luas tanah
Faktor Noncontrollable		: Faktor yang muncul tak terduga atau tak terkendali
Gelo		: Merasa Kecewa
Gunungan		: Hasil bumi yang ditata berbentuk kerucut seperti 
gunung dalam upacara tradisi Ampyang Maulid
Intensifikasi	: Usaha meningkatkan jumlah produksi tanpa 
  memperluas tanah
Hierarki Administratif	: Tingkatan kepangkatan administratif dalam 
  birokrasi
Kuningisasi	: Aksi pengecatan warna kuning pada sejumlah 
  sarana dan prasarana umum sebagai bagian dari 
  kampanye Golkar
Landuse Planning		: Perencanaan penggunaan lahan
Langgar	: Musholla; tempat ibadah orang Islam, lebih kecil
  dari pada masjid
Lobbying		: Bernegosiasi untuk mencapai kesepakatan
Luwur	: Kain putih/kain mori yang digunakan untuk 
  membungkus jirat, nisan dan cungkup makam.
Monitoring	: Pengawasan
Monoloyalitas	: Kesetiaan tunggal
Mremo	: Menjajakan dagangan yang sifatnya insidental 
  pada perayaan-perayaan tertentu
Nembang		: Menyanyikan lagu-lagu Jawa
Operasi Yustisi	: Operasi penegakan hukum kebersihan dan
  pemberian sanksi langsung di tempat terjadi 
  pelanggaran
Otoriter	: Cara memimpin dari atas ke bawah, berdasarkan 
  perintah, dan tidak menerima kritik
Public Figure	: Orang yang hendaknya menjadi contoh bagi
  masyarakat
Public Space		: Ruang publik; ruang di dalam kota yang dapat di 
  akses dari manapun, kapanpun dan oleh siapapun
Rumangsa Bisa	: Merasa mampu
Rumangsa Kuasa	: Merasa berkuasa
Sesanti Jawa	: Pepatah Jawa
Sinkretisme	: Perpaduan dua budaya yang menghasilkan budaya 
  baru
Skycrapers	: Gedung pencakar langit




Tetes	: Menghasilkan yang terbaik dan sesuai harapan
Waker	: Orang yang bekerja sebagai penjaga hutan pada 
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Sripsi ini berjudul “Soedarsono, Kepemimpinan dan Kebijakan Terhadap Tata Ruang Publik di Kota Kudus Tahun 1988 – 1998”. Judul skripsi ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kepemimpinan seorang kepala daerah dengan perkembangan tata ruang publik suatu kota. Model kepemimpinan yang dipilih seseorang ikut menentukan keberhasilan seorang pemimpin dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dipimpinnya. Skripsi ini mencoba membahas bagaimana kepemimpinan Soedarsono dan pengembangan tata ruang publik yang dilakukannya sebagai salah satu usaha mengangkat harkat dan martabat Kota Kudus seisinya selama 2 periode kepemimpinannya.
	Dalam penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode sejarah kritis yang mencakup 4 langkah. Pertama, Heuristik, dengan melakukan penelusuran dan pengumpulan sumber-sumber mengenai kepemimpinan Soedarsono dan perkembangan tata ruang publik selama tahun 1988 – 1998. Kritik Intern dan Ekstern, sebagai langkah kedua, dilakukan untuk memperoleh kredibilitas dan otentisitas sumber. Langkah ketiga adalah menginterpretasi dan mensintesakan fakta-fakta yang diperoleh secara kronologis dan berdasarkan hubungan sebab akibat. Historiografi merupakan langkah terakhir, yaitu menuliskan peristiwa sejarah dalam bentuk penulisan sejarah kritis. Pendekatan yang penulis gunakan dalam skripsi ini ada 2 yaitu Sosiologi Politik untuk mengkaji kepemimpinan dalam pemerintahan dan Planologi untuk memahami bagaimana perkembangan tata ruang publik di Kabupaten Kudus yang terjadi selama tahun 1988 – 1998.
	Soedarsono menerima jabatan sebagai Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Kudus sebagai perintah ”penugaskaryaan anggota ABRI” pada tahun 1988. Selama lebih dari 24 tahun menggeluti dunia militer, Soedarsono merasa sedikit kecewa dengan tugas ini, tetapi tugas ini kemudian diterimanya sebagai amanah yang harus dijalankan. Basis pendidikan militer ia terapkan selama masa kepemimpinannya di Kabupaten Kudus. Meskipun demikian, ia dikenal dekat dengan masyarakat dan tidak segan untuk terjun langsung ke lapangan. Selama tahun 1988 – 1998 Kabupaten Kudus mengalami proses perkembangan spasial horizontal baik perkembangan spasial sentripetal horisontal dan vertikal maupun perkembangan spasial sentrifugal.
	Proses perkembangan spasial kota ini terutama tampak dalam pembangunan kembali pasar-pasar tradisional di seluruh Kabupaten Kudus, pembangunan jalan lingkar dengan sistem Konsolidasi Tanah Perkotaan (KTP) dan pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ikut andil dalam memperoleh ADIPURA 7 kali berturut-turut sampai berakhirnya masa jabatan Soedarsono pada tahun 1998.   
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